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Perilaku prokrastinasi akademik masih menjadi salah satu permasalahan yang sering
terjadi di kalangan mahasiswa karena dapat memengaruhi kualitas belajar dan
pencapaian akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi
spiritual dan kedisiplinan diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa
IAIN Parepare. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada mahasiswa aktif IAIN Parepare yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku prokrastinasi akademik
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual yang dimiliki mahasiswa
belum sepenuhnya diterapkan dalam aktivitas akademik sehari-hari. Sementara itu,
kedisiplinan diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku prokrastinasi
akademik. Mahasiswa yang mampu mengatur waktu, mematuhi aturan, dan
mengendalikan diri cenderung lebih disiplin dalam menyelesaikan tugas akademik
tepat waktu serta mampu menghindari perilaku menunda pekerjaan. Selain itu, hasil
uji simultan menunjukkan bahwa motivasi spiritual dan kedisiplinan diri secara
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku prokrastinasi
akademik mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi akademik
juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti manajemen waktu, efikasi diri, lingkungan
pergaulan, stres akademik, dan penggunaan media sosial. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa kedisiplinan diri menjadi faktor yang lebih dominan
dalam mengurangi perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa dibandingkan
motivasi spiritual.

Motivasi Spiritual, Kedisiplinan Diri, Prokrastinasi Akademik

Academic procrastination remains one of the common problems among university
students because it can affect learning quality and academic achievement. This study
aims to analyze the influence of spiritual motivation and self-discipline on the academic
procrastination behavior of students at IAIN Parepare. The study employed a
quantitative approach with an associative research design. Data were collected through
questionnaires distributed to active students of IAIN Parepare selected using a
purposive sampling technique. The data were analyzed using multiple linear regression
analysis with the assistance of IBM SPSS Statistics. The results showed that spiritual
motivation did not have a significant effect on students’ academic procrastination
behavior. This finding indicates that the spiritual values possessed by students have not
been fully implemented in their daily academic activities. Meanwhile, self-discipline had
a negative and significant effect on academic procrastination behavior. Students who
are able to manage their time, obey rules, and control themselves tend to complete
academic tasks on time and avoid delaying their responsibilities. Furthermore, the
simultaneous test results showed that spiritual motivation and self-discipline together
did not have a significant effect on academic procrastination behavior. This indicates
that academic procrastination is also influenced by other factors such as time
management, self-efficacy, social environment, academic stress, and social media use.
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Therefore, this study emphasizes that self-discipline is a more dominant factor in
reducing students’ academic procrastination behavior compared to spiritual motivation.
Keywords Spiritual Motivation, Self-Discipline, Academic Procrastination.

1. PENDAHULUAN

Fenomena prokrastinasi akademik di lingkungan perguruan tinggi menjadi salah
satu permasalahan yang dapat menurunkan kualitas belajar, produktivitas akademik,
serta pencapaian mahasiswa. Di lingkungan IAIN Parepare, perilaku prokrastinasi
akademik masih sering ditemukan, seperti menunda pengerjaan tugas, terlambat
mengumpulkan tugas, belajar hanya menjelang ujian, serta kurang mampu mengatur
waktu secara efektif. Kondisi ini menjadi ironi karena mahasiswa di perguruan tinggi
Islam seharusnya memiliki pemahaman spiritual dan kemampuan pengendalian diri
yang lebih baik melalui pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam. Fenomena tersebut
menunjukkan adanya Kkesenjangan antara pemahaman nilai spiritual dengan
penerapannya dalam aktivitas akademik sehari-hari. Islam sebagai agama yang
menyeluruh memberikan pedoman tentang pentingnya tanggung jawab, disiplin, dan
pemanfaatan waktu secara optimal. Nilai-nilai spiritual seperti keikhlasan, amanah,
sabar, dan istigamah seharusnya menjadi dasar bagi mahasiswa dalam menjalankan
kewajiban akademik.

Selain motivasi spiritual, kedisiplinan diri juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi perilaku akademik mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kedisiplinan diri
tinggi cenderung mampu mengatur waktu, menentukan prioritas, dan menyelesaikan
tugas sesuai target yang telah ditetapkan. Dalam konteks akademik, kedisiplinan diri
tercermin melalui konsistensi belajar, kepatuhan terhadap jadwal perkuliahan, serta
kemampuan menyelesaikan tugas tanpa penundaan. Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kedisiplinan diri berkaitan erat dengan prestasi akademik dan
efektivitas belajar. Namun, kajian yang secara khusus membahas pengaruh kedisiplinan
diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa di perguruan tinggi Islam
masih relatif terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh motivasi spiritual terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa IAIN
Parepare, pengaruh kedisiplinan diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik, serta
pengaruh keduanya secara simultan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian perilaku akademik berbasis nilai-nilai
Islam, sekaligus menjadi bahan pertimbangan praktis bagi pihak kampus dan mahasiswa
dalam upaya meminimalkan perilaku prokrastinasi akademik melalui penguatan
motivasi spiritual dan kedisiplinan diri.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh motivasi spiritual terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa IAIN
Parepare, pengaruh kedisiplinan diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik, serta
pengaruh keduanya secara simultan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian perilaku akademik berbasis nilai-nilai
[slam, sekaligus menjadi bahan pertimbangan praktis bagi pihak kampus dan mahasiswa
dalam upaya meminimalkan perilaku prokrastinasi akademik melalui penguatan
motivasi spiritual dan kedisiplinan diri.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi spiritual dan
kedisiplinan diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa IAIN Parepare.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pengukuran hubungan
antarvariabel melalui data numerik yang dianalisis secara statistik. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa [AIN Parepare. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan Kkriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun Kkriteria sampel meliputi
mahasiswa aktif yang sedang mengikuti proses perkuliahan dan pernah mengalami
penundaan dalam menyelesaikan tugas akademik. Jumlah sampel ditentukan
berdasarkan kebutuhan analisis penelitian serta kemampuan peneliti dalam
menjangkau responden.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics. Analisis dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, kemudian dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, sedangkan
uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2019) Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dikumpulkan oleh
peneliti.

Pertanyaan | R-Hitung| R-Tabel P(Sig) Keterangan
P1 0,445 0,196 0,000 VALID
P2 0,597 0,196 0,000 VALID
P3 0,638 0,196 0,000 VALID
P4 0,617 0,196 0,000 VALID
P5 0,664 0,196 0,000 VALID
P6 0,589 0,196 0,000 VALID
P7 0,486 0,196 0,000 VALID
P8 0,529 0,196 0,000 VALID
P9 0,537 0,196 0,000 VALID

P10 0,357 0,196 0,000 VALID
P11 0,476 0,196 0,000 VALID
P12 0,580 0,196 0,000 VALID
P13 0,409 0,196 0,000 VALID
P14 0,362 0,196 0,000 VALID
P15 0,376 0,196 0,000 VALID
P16 0,418 0,196 0,000 VALID
P17 0,432 0,196 0,000 VALID
P18 0,375 0,196 0,000 VALID
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Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan dari PO1 sampai P18
memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,196.
Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai instrumen dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
| ,801 18

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,801
lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi, sehingga dapat dinyatakan konsisten dan dapat dipercaya untuk
digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian.

c. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 100
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation 5,09468477
Most Extreme Differences Absolute ,065
Positive ,065
Negative -,058
Test Statistic ,065
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.
Dengan demikian, asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi sehingga
analisis regresi dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa
model penelitian layak digunakan untuk menguji pengaruh Motivasi Spiritual dan
Kedisiplinan Diri terhadap Perilaku Prokrastinasi.

d. Uji Multikolinearitas

Coefficients?2
Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 Motivasi ,617 1,621
Spiritual
Kedisiplinan ,617 1,621
Diri
a. Dependent Variable: Perilaku
Prokrastinasi
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai Tolerance pada kedua variabel
sebesar 0,617 atau lebih besar dari 0,10, sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
sebesar 1,621 atau lebih kecil dari 10,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala multikolinearitas antarvariabel independen dalam model regresi.
Oleh karena itu, model regresi dinyatakan memenubhi syarat uji multikolinearitas.

e. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,845 2,335 ,790 ,431
Motivasi Spiritual -,102 ,106 -122 -,964 ,338
Kedisiplinan Diri ,203 ,104 ,248 1,954 ,054

a. Dependent Variable: Abs_RES

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, seluruh variabel independen, yaitu
Motivasi Spiritual dan Kedisiplinan Diri, memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 terhadap
nilai absolut residual (Abs_RES). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini. Hal tersebut
menunjukkan bahwa asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi, sehingga model regresi
dinyatakan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

f. UjiParsial T

Coefficients?2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 23,212 3,734 6,216 ,000
Motivasi Spiritual ,012 ,170 ,009 ,074 ,941
Kedisiplinan Diri -,346 ,167 -,260 -2,075 ,041

a. Dependent Variable: Perilaku Prokrastinasi

g. Uji Simultan F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 201,99 2 100,999 2,970 ,056b
Residual 329,752 97 34,00
Total 3500,750 99

a. Dependent Variable: Perilaku Prokrastinasi
b. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Diri, Motivasi Spiritual

3.2 Pembahasan
a. Pengaruh Motivasi Spiritual terhadap Perilaku Prokrastinasi Akademik

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi spiritual memiliki nilai t hitung
sebesar 0,074 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,941. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi spiritual tidak berpengaruh
signifikan terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. Secara teoritis,
motivasi spiritual seharusnya mampu mengurangi perilaku prokrastinasi akademik.
Mahasiswa yang memiliki kesadaran spiritual tinggi cenderung memandang proses
belajar sebagai bentuk ibadah, amanah, dan tanggung jawab moral. Nilai-nilai Islam
seperti disiplin, keikhlasan, dan pemanfaatan waktu secara optimal seharusnya
mendorong mahasiswa untuk menghindari kebiasaan menunda pekerjaan akademik.
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Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi spiritual belum mampu
memberikan pengaruh langsung yang signifikan terhadap perilaku prokrastinasi
akademik. Kondisi tersebut dapat terjadi karena pemahaman spiritual yang dimiliki
mahasiswa belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku akademik sehari-hari.
Mahasiswa mungkin memiliki tingkat religiusitas yang baik secara normatif, tetapi
masih mengalami kesulitan dalam mengatur waktu, mengendalikan diri, maupun
menghadapi tekanan akademik yang kompleks. Dengan kata lain, masih terdapat
kesenjangan antara nilai spiritual yang diyakini dengan praktik nyata dalam kehidupan
akademik mahasiswa

b. Pengaruh Kedisiplinan Diri terhadap Perilaku Prokrastinasi Akademik

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan diri memiliki nilai t hitung
sebesar -2,075 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan diri berpengaruh signifikan
terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. Arah pengaruh yang negatif
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan diri mahasiswa, maka semakin
rendah perilaku prokrastinasi akademik yang ditunjukkan.

Secara teoritis, kedisiplinan diri merupakan kemampuan individu dalam mengatur,
mengendalikan, dan mengarahkan perilaku sesuai tujuan yang telah ditetapkan.
Mahasiswa yang memiliki kedisiplinan diri tinggi cenderung mampu menyusun
perencanaan belajar secara teratur, mematuhi jadwal yang telah dibuat, serta
menyelesaikan tugas tepat waktu tanpa harus menunggu tekanan dari pihak lain.
Kemampuan tersebut berlawanan dengan perilaku prokrastinasi yang identik dengan
penundaan, ketidakteraturan, dan lemahnya pengendalian diri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedisiplinan diri menjadi faktor yang
secara nyata mampu menekan perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. Mahasiswa
yang disiplin cenderung lebih mampu memprioritaskan kewajiban akademik,
menghindari aktivitas yang tidak produktif, serta memiliki komitmen untuk
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab akademik tepat waktu. Sebaliknya, mahasiswa
dengan tingkat kedisiplinan diri rendah cenderung lebih mudah menunda pekerjaan
sehingga perilaku prokrastinasi semakin meningkat.

c. Pengaruh Motivasi Spiritual dan Kedisiplinan Diri secara Simultan terhadap

Perilaku Prokrastinasi Akademik

Hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa variabel motivasi spiritual dan
kedisiplinan diri secara bersama-sama memperoleh nilai F hitung sebesar 2,970 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,056. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi spiritual dan kedisiplinan diri secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa.

Secara teoritis, kombinasi antara motivasi spiritual dan kedisiplinan diri
seharusnya mampu memberikan pengaruh terhadap penurunan perilaku prokrastinasi
akademik. Mahasiswa yang memiliki motivasi spiritual tinggi dan kedisiplinan diri yang
baik idealnya lebih mampu mengatur waktu, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta
menghindari kebiasaan menunda pekerjaan akademik. Kedua variabel tersebut secara
konseptual saling melengkapi, di mana motivasi spiritual berfungsi sebagai landasan
nilai dan moral, sedangkan kedisiplinan diri menjadi bentuk pengendalian perilaku
dalam pelaksanaan aktivitas akademik.

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan kedua variabel
tersebut belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
prokrastinasi akademik mahasiswa. Hal ini dapat terjadi karena prokrastinasi akademik
merupakan perilaku yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar
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model penelitian, seperti kemampuan manajemen waktu, efikasi diri, kecemasan
akademik, dukungan sosial, penggunaan media sosial, maupun lingkungan perkuliahan.
Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,056 yang mendekati batas 0,05 menunjukkan
bahwa pengaruh kedua variabel tersebut sebenarnya cukup dekat dengan kategori
signifikan, meskipun secara statistik masih belum memenuhi syarat signifikansi
penelitian.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi spiritual dan
kedisiplinan diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa IAIN Parepare,
dapat disimpulkan bahwa motivasi spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
tingkat motivasi spiritual mahasiswa belum mampu memberikan pengaruh langsung
terhadap penurunan perilaku menunda tugas akademik. Meskipun mahasiswa memiliki
pemahaman spiritual dan nilai religius yang cukup baik, penerapan nilai-nilai tersebut
dalam aktivitas akademik sehari-hari masih belum optimal. Sementara itu, kedisiplinan
diri terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku prokrastinasi akademik
mahasiswa dengan arah pengaruh negatif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
kedisiplinan diri mahasiswa, maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademiknya.
Mahasiswa yang mampu mengatur waktu, mematuhi jadwal, serta mengendalikan diri
cenderung lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas akademik secara tepat
waktu. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi spiritual dan
kedisiplinan diri secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
prokrastinasi akademik mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku
prokrastinasi akademik tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi spiritual dan
kedisiplinan diri, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kemampuan
manajemen waktu, efikasi diri, stres akademik, lingkungan pergaulan, dan penggunaan
media sosial. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kedisiplinan diri
menjadi faktor yang lebih dominan dalam menekan perilaku prokrastinasi akademik
mahasiswa dibandingkan motivasi spiritual, sehingga diperlukan upaya pembinaan
karakter, penguatan pengendalian diri, serta pelatihan manajemen waktu agar perilaku
prokrastinasi akademik mahasiswa dapat diminimalkan.
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